BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk
mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan
individu maupun masyarakat. Pendidikan juga merupakan sebuah
aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia.

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan berperan mengembangkan berbagai  potensi
peserta didik. Pendidikan disebut sebagai pondasi utama dalam
pembentukan generasi penerus bangsa. Perkembangan pendidikan di
Indonesia sendiri dilakakukan secara terus-menerus, baik dari segi
kurikulum ,  manajemen pendidikan sampai  pada perubahan cara
mengajar agar peserta didik tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19
tahun 2005 pasal 19 tentang Standar Nasional Pendidikan Menyebutkan
Bahwa :

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan



kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
secara psikologis peserta didik.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, proses pendidikan

perlu dirancang secara sistematis dan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk aktif. Pendidikan dimaksudkan untuk memberikan
ruang bagi peserta didik untuk aktif guna mengembangkan potensi yang
ada di dalam dirinya. Untuk mengembangan potensi peserta didik tersebut
perlu diadaknnya berbagai cara, salah satunya adalah melalui cara variasi
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Melakukan kegiatan pembelajaran yang sama setiap harinya bisa
menimbulkan kebosanan dan menurunkan semangat belajar peserta
didik. Peserta didik yang bosan cenderung ramai dan mengganggu proses
belajar mengajar di kelas. Anak atau peserta didik tidak bisa dipaksakan
untuk terus menerus memusatkan perhatiannya pada pembelajaran.
Peserta didik cenderung mengantuk, bosan, dan tidak memperhatikan
pembelajaran, jika guru atau tenaga pendidik tidak bervariasi dalam
mengajar.

Peran guru kelas dalam melakukan variasi pembelajaran sangat
penting. Seorang guru atau tenaga pendidik dengan segala keilmuannya
mampu mengembangkan potensi dari setiap anak didiknya. Guru atau
tenaga pendidik dituntut untuk peka dan tanggap terhadap perubahan,
pembaharuan, serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus

berkembang. Guru atau tenaga pendidik harus menguasai ilmu keguruan

! Departemen Pendidikan Nasional Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 19 tahun 2005.



dan mampu  melakukan variasi pembelajaran  untuk mengantarkan
peserta didik pada tujuan pendidikan secara maksimal.

Pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal, segala komponen
penting dalam pendidikan harus saling bersinergi. Salah satu komponen
penting dalam pendidikan adalah guru. Mendidik, mengajar, dan
melatih menjadi tugas yang melekat pada profesi mulia pembawa amal
tidak terputus yaitu ilmu yang bermanfaat yang erat melekat pada
seorang pendidik.

Guru kelas adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau
memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam kelas.? Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adalah orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar .>  Guru dituntut
untuk peka dan tanggap terhadap perubahan , pembaharuan , serta ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.

Guru juga dituntut  untuk  mampu  menciptakan variasi
pembelajaran didalam kelas. Variasi adalah salah satu cara yang
membuat peserta didik tetap berkonsentrasi dan termotivasi , sehingga
kegiatan pembelajaran senantiasa berjalan secara baik dengan berbagai
variasi dan inovasi.* Mengadakan variasi dalam pembelajaran sebagai
sarana untuk merubah cara atau gaya mengajar yang satu dengan gaya

penyampaian yang lain dengan tujuan menghilangkan kebosanan atau

Media,

2 Ahmad Barizi & Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
2010), hal. 142.
® Tim Redaksi Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1991), hal. 377.

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 261.



kejenuhan peserta didik saat belajar, sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif dan ikut berpasrtisipasi dalam pembelajaran di kelas.

Anak atau peserta didik tidak dapat dipaksa untuk terus menerus
memusatkan perhatiannya untuk mengikuti pembelajaran, terlebih jika
guru atau pendidik mengajar dengan cara yang monoton atau tidak
menggunakan variasi pembelajaran. Dengan itu, maka peserta didik
mudah sekali untuk tidak memperhatikan, mengantuk hingga mudah
bosan.

Proses pendidikan yang baik terlahir dari para pendidik yang
berkualitas. Pendidik yang dihasilkan dari sumber daya manusia yang
baik dan peran dari proses pendidikan yang baik pula. Sehingga ada
kesinambungan antara sumber daya manusia, pendidik dan proses
pendidikan. Pendidik dituntut untuk profesional . Profesionalisme guru
harus didukung oleh kompetensi standar yang harus dikuasai oleh para
guru profesional.

Keterampilan melaksanakan variasi adalah suatu kegiatan guru
dalam proses interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi
kebosanan siswa sehingga dalam situasi belajar mengajar, peserta didik
senantiasa menunjukkan ketekunan , antusias, serta penuh partisipasi.
Variasi mengajar yang dilakukan oleh pendidik dimaksudkan untuk : (1)
Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran. (2)
Memberi kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap
berbagai hal baru dalam pembelajaran. (3) Memupuk perilaku positif

peserta didik terhadap pembelajaran. (4) Memberi kesempatan peserta



didik untuk  belajar sesuai  dengan tingkat  perkembangan dan
kemampuannya.®

Tujuan dari mengadakan variasi kegiatan pembelajaran adalah
menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar, meningkatkan
keingintahuan peserta didik, mengembangkan keingintahuan peserta
didik terhadap hal-hal baru, melayani gaya belajar peserta didik yang
beranekaragam, serta meningkatkan keaktifan atau keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran salah satunya adalah keterampilan
mengadakan variasi mengajar.®

Keterampilan guru mengadakan variasi pembelajaran sebagai
solusi alternatif  pemecahan masalah dalam  menghadapi masalah
pembelajaran. Keterampilan mengadakan variasi pembelajaran meliputi
tiga komponen antara lain : (1) Variasi gaya mengajar, (2) Variasi
penggunaan media dan bahan pembelajaran, (3) Variasi pola interaksi
dan kegiatan antara peserta didik dan guru.” Dengan variasi yang
diadakan guru , bukan saja peserta didik yang memperoleh kepuasan
belajar, tetapi guru juga akan memperoleh kepuasan dalam mengajar.
Seorang guru harus mampu mengadakan variasi kegiatan pembelajaran
yang dikelolanya.

MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar adalah suatu lembaga
pendidikan yang berdiri di Desa Tuiskriyo Kecamatan Sanankulon

Kabupaten Blitar. Madrasah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan

78 -79.

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), hal.

® A. Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 262
’ Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 124



favorit untuk tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar di lingkungan
setempat. Selain itu madrasah tersebut juga memiliki lingkungan madrasah
yang sangat menjaga kebersihannya. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, dalam proses pembelajaran tematik berlangsung guru lebih
sering menggunakan ceramah. Hal itu membuat peserta didik mengalami
rasa bosan, jenuh, dan penurunan semangat belajar. Oleh karena itu,
seorang guru harus mampu mengadakan variasi dan pengelolaan kelas
pada pembelajaran tematik dalam proses pembelajaran.

Kemampuan guru dalam mengadakan variasi dan pengelolaan
kelas pada pembelajaran tematik sangat penting. Dengan adanya variasi
dan pengelolaan kelas peserta didik akan lebih fokus terhadap
pembelajaran. Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian lebih lanjut
mengenai keterampilan guru kelas di MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo
Blitar. Salah satu keterampilan dasar yang sangat penting untuk dikuasai
adalah kemampuan mengadakan variasi dan pengelolaan kelas. Terkait
dengan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji
penelitian skripsi dengan judul “Analisis Keterampilan Guru Kelas
Dalam Mengadakan Variasi dan Pengelolaan Kelas Pembelajaran

Tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar”.



B. Fokus Penelitian
Beranjak dari uraian yang telah dikemukakan diatas maka berikut
ini akan dirumuskan permasalahan agar penelitiannya lebih terfokus dan
terarah.

1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi
pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun
ajaran 2019/2020 ?

2. Bagaiamana  keterampilan guru  dalam mengelola  kelas pada
pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun
ajaran 2019/2020 ?

3. Apa sajakah kendala yang dihadapi guru dalam mengadakan variasi
pembelajaran dan mengelola kelas pada pembelajaran tematik MI

Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun ajaran 2019/2020 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti merumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan keterampilan  guru dalam  mengadakan
variasi pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar
tahun ajaran 2019/2020.
2. Untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam mengelola kelas
pada pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar

tahun ajaran 2019/2020.



3. Untuk  mendeskripsikan kendala  yang dihadapi guru  dalam
mengadakan variasi  pembelajaran dan  mengelola  kelas pada
pembelajaran tematik MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar tahun

ajaran 2019/2020.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat baik secara teoritis dan praktis.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis dapat dimanfaatkan, dan menjadi masukan sebagai
salah satu sarana memahami keterampilan guru dalam mengadakan
variasi pembelajaran.  Hasil  penelitian ini  diharapkan menjadi
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan
mengenai konsep keterampilan guru dalam mengadakan variasi
pembelajaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti. Penelitian ini  diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan  pengalaman yang lebih  luas mengenai
keterampilan guru  kelas dalam mengadakan variasi dan
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik.
b. Bagi lembaga pendidikan. Penelitian ini  diharapkan dapat
bermanfaat untuk mengatasi dan mengevaluasi permasalahan
dalam lembaga pendidikan terkait permasalahan yang telah

ditemukan dalam penelitian.



1)

2)

3)

Bagi Kepala Madrasah. Penelitian ini dapat memberikan
sumbangan yang positif terhadap kemajuan madrasah, yang
tercermin dari  peningkatan kemampuan profesional guru
dalam memperbaiki proses pembelajaran dan memecahkan
masalah pembelajaran sehingga tercipta situasi pendidikan
yang kondusif.

Bagi guru Kkelas. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu sarana memahami konsep keterampilan guru
dalam mengadakan variasi dan pengelolaan kelas
pembelajaran serta memberikan layanan pembelajaran yang
fungsional bagi peserta didik. Memberikan masukan yang
positif mengenai keterampilan guru dalam mengadakan variasi
pembelajaran tematik.

Bagi peserta  didik.  Penelitian ini  diharapkan  dapat
meningkatkan aktivitas  dan pemahaman  peserta  didik

terhadap materi yang disampaikan oleh guru kelas.

Bagi akademik. Penelitian ini diharapkan berguna dan mampu

memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang

mengadakan variasi dan pengelolaan kelas, serta bisa menambah

referensi kepustakaan khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Iimu

Keguruan (FTIK) UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

untuk dijadikan pijakan dalam desain penelitian lanjutan yang lebih

mendalam dan komprehensif khususnya yang berkenaan dengan

mengadakan variasi dan pengelolaan kelas.



d. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi serta pijakan awal untuk melakukan
penelitian selanjutnya dan penelitian ini diharapkan menjadi

pertimbangan bagi pembaca.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman makna pada pembahasan
terkait, serta untuk memudahkan pemahaman, maka peneliti perlu
memberikan keterangan-keterangan dari istilah-istilah yang berhubungan
dalam judul penelitian “Analisis Keterampilan Guru Kelas Dalam
Mengadakan Variasi dan pengelolaan kelas Pembelajaran Tematik Ml
Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar” berikut istilah dalam penelitian ini,
diantaranya:
1. Secara Konseptual
a. Pengertian Keterampilan guru
Kata guru (bahasa Indonesia) merupakan pandanan dan
teacher bermakna sebagai the person who teacher especially in
school atau guru adalah seseorang yang mengajar khususnya di
sekolah.® Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai , dan mengevaluasi peserta didik.” Keterampilan guru
dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu syarat yang

harus di miliki oleh setiap guru guna mendukung profesinya

® Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 120
’ Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung:
Permana, 2006), hal. 3
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dalam memberikan pengajaran kepada anak didik. Secara
terminologis kompetensi adalah kemampuan, kecakapan , dan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang berkenaan dengan tugas,
jabatan maupun profesinya.
b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai
upaya, strategi , metode, pendekatan kearah pencapaian tujuan
yang telah direncanakan .!° Pembelajaran adalah suatu konsep
dari dua dimensi kegiatan yaitu belajar dan mengajar yang harus
direncanakan dan diaktualisasikan,  serta  diarahkan  pada
pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa yang
dirancang oleh guru untuk membantu peserta didik dalam
memahami segala sesuatu yang sedang dipelajari melalui interaksi
dengan lingkungan sesuai dengan minat dan kemampuannya
sehingga tercapailah tujuan pembelajaran itu sendiri.

c. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan
menciptakan sebuah pembelajaran terpadu, yang akan mendorong
keterlibatan peserta didik dalam belajar. Peserta didik juga

dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan

19 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 4
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menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Dalam belajar secara tematik peserta didik akan
dapat  belajar dan  bermain  dengan  kreativitas tinggi.™
Pembelajaran tematik juga dapat diartikan sebagai  pola
pembelajaran mengintegrasikan  pengetahuan, keterampilan,
kemahiran, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan
tema.'?

Pembelajaran tematik akan menghasilkan tumbuh
kembangnya minat dan kebutuhan atas kurikulum terpadu dipicu
oleh sejumlah yaitu perkembangan pengetahuan, fragmentasi
jadwal pembelajaran, releveansi kurikulum, dan respons
masyarakat terhadap fragmentasi pembelajaran.’®

d. Pengertian Variasi Pembelajaran

Variasi adalah salah satu yang membuat peserta didik
tetap konsentrasi dan termotivasi, sehingga kegiatan pembelajaran
berjalan dengan lancar, dan selalu terjadi berbagai variasi dan
inovasi.**

Melaksanakan variasi merupakan keterampilan yang harus
dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan
peserta didik, agar selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi.”

Tujuan variasi pembelajaran adalah kemampuan mengadakan

! Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam, 2005), hal. 5

2 |bid, hal. 3
13 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 81

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 216
15 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 78
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variasi  proses pembelajaran meliput  tiga aspek, vyaitu
variasi gaya mengajar, variasi menggunakan media dan bahan
ajar, dan variasi interaksi guru dengan peserta didik.
e. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah segala usaha yang diarahkan
untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar
dengan baik sesuai dengan kemampuannya. Pengelolaan kelas
merupakan  keterampilan guru  untuk  menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi
gangguan dalam pembelajaran.®

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang. Tujuan
pengelolaan kelas adalah untuk mewujudkan situasi dan kondisi
kelas yang baik secara lingkungan belajar maupun sebagai
kelompok belajar yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. Dan juga
menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi pembelajaran.

2. Secara Operasional

Penegasan istilah secara operasional dalam penelitian ini memberi

batasan kajian dalam suatu penelitian. Secara operasional yang

18 1bid, hal 91
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dimaksud dengan “Analisis Keterampilan Guru Kelas Dalam
Mengadakan Variasi dan Pengelolaan Kelas Pembelajaran Tematik
MI Tarbiyatul Uquul Tuliskriyo Blitar” ini adalah, dimaknai dengan
bagaimana keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran
tematik dan bagaimana guru mengelola kelas. Peneliti ingin
mendeskripsikan bagaimana variasi-variasi dan pengelolaan kelas
dalam pembelajaran tematik yang telah guru kelas lakukan untuk
mengatasi rasa jenuh dan rasa bosan peserta didik serta
memaksimalkan proses pembelajaran tematik, sehingga tujuan

pembelajaran tercapai secara maksimal.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memudahkan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung dan agar penelitian
ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian antara lain:
1. Bagian Awal
Terdiri dari: halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman
persembahan, prakata , daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang
dan singkatan, daftar lampiran, abstrak, dan daftar isi.
2. Bagian Inti
Terdiri dari enam bab yang masing-masing bab berisi sub-

sub bab yang lebih rinci, antara lain:
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BAB I: Pendahuluan yang pembahasannya meliputi: konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Kajian Pustaka yang pembahasannya meliputi: tinjauan
mengenai keterampilan guru, tinjauan mengenai pembelajaran tematik,
tinjauan mengenai keterampilan variasi pembelajaran, penelitian
terdahulu, dan paradigma penelitian.

BAB Ill: Metode Penelitian yang pembahasannya meliputi:
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan
temuan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Hasil Penelitian yang pembahasannya meliputi:
deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data.

BAB V: Pembahasan, dalam bab ini berisi pembahasan tentang
hasil temuan berdasarkan fokus penelitian yang ada. Dalam bab ini
pula peneliti telah menjawab permasalahan pada fokus penelitian
sesuai penelitian.

BAB VI: Penutup yang pembahasannya meliputi: kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah di dapatkan dan saran untuk berbagai pihak.
Bagian Akhir

Bagian ini terdiri dari daftar rujukan yang dipergunakan, lampiran-

lampiran yang mendukung penelitian, serta biodata peneliti.
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